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Abstract 
 Traffic congestion on urban roads in big cities has become a major topic that has always 
been a problem, especially in developing countries like Indonesia. In general, there are three 
factors causing congestion problems that are getting worse, namely the increasing of vehicle 
ownership (demand), limited resources for road construction and other transportation facilities 
(supply), and not yet optimal operation of existing transportation facilities (operating system). The 
phenomenon of congestion becomes an interesting thing to be studied, just like the congestion 
caused by the influence of Flamboyan Market activity to the traffic on Jalan Gajah Mada street 
where the number of vehicles do the parking on the road body (On street parking) causing traffic 
congestion. 
 The methodology used in this research is to perform the primary data processing of field 
survey results and collect some information needed as secondary data. 
From the result of road performance analysis that happened on Gajah Mada Street on 
Sunday, 21 May 2017 with amount Rp 32019.231. On Monday, 22 May 2017 with the amount of 
Rp 32972.26. On Saturday, 27 May 2017 with the amount of Rp 32392.95, The total of all is Rp 
97384.44. 
Keywords: On Street Parking Parking, Speed Reduction of Vehicle, Vehicle Operational Cost . 
 
 
1. PENDAHULUAN 
Kemacetan lalu lintas pada jalan 
perkotaan di kota-kota besar telah 
menjadi topik utama yang selalu 
menjadi masalah, terutama di Negara 
berkembang seperti Indonesia. Secara 
umum ada tiga faktor yang 
menyebabkan masalah kemacetan yang 
semakin lama semakin parah, yaitu terus 
bertambahnya kepemilikan kendaraan 
(demand), terbatasnya sumberdaya 
untuk pembangunan jalan raya dan 
fasilitas transportasi lainnya (supply), 
serta belum optimalnya pengoperasian 
fasilitas transportasi yang ada (system 
operasi). Fenomena kemacetan menjadi 
hal yang menarik untuk dikaji, seperti 
halnya kemacetan yang diakibatkan oleh 
adanya pengaruh aktivitas Pasar 
Flamboyan terhadap lalu lintas di ruas 
Jalan Gajah Mada dimana banyaknya 
kendaraan melakukan parkir pada badan 
jalan (On street parking) sehingga 
menimbulkan kemacetan lalu lintas.  
Permintaan akan parkir akibat 
adanya kegiatan pasar dan pertokoan 
pada ruas  Jalan Gajah Mada yang tidak 
diimbangi dengan fasilitas ruang Off 
Street Parking sehingga digunakan 
fasilitas parkir di badan jalan (On street 
parking) yang memberikan dampak 
kepada kemacetan lalu lintas.   
Parkir di luar badan jalan tidak 
begitu menjadi persoalan bagi pengguna 
jalan kecuali ketika akan masuk atau 
keluar tempat parkir, namun pada parkir 
yang menggunakan badan jalan hal 
tersebut dapat menimbulkan 
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terhambatnya arus lalu lintas dan 
berkurangnya tingkat pelayanan jalan 
sehingga pengguna jalan yang hanya 
melalui tempat tersebut menerima 
dampak negatif berupa waktu tempuh 
yang lebih lama yang pada akhirnya 
menimbulkan biaya eksternal (external 
cost) berupa penambahan  biaya 
operasional kendaraan (BOK). Biaya 
eksternal (external cost) tersebut harus 
ditanggung oleh pengguna jalan lain 
yang tidak  memanfaatkan fasilitas lahan 
parkir, namun tidak disadari oleh 
pengguna fasilitas  parkir di badan jalan 
(on street parking). Dengan demikian 
dalam analisis ini, ingin mengetahui 
berapa besar biaya eksternal (external 
cost) yang diakibatkan oleh adanya 
parkir di badan jalan (on street parking) 
di ruas jalan Gajah Mada tersebut. 
Adapun dari tujuan yang di lakukan 
adalah: 
a. Untuk mengetahui beberapa data 
lalu lintas dan data parkir di badan 
jalan Gajah Mada. 
b. Melakukan analisis biaya eksternal 
(external cost) dari kegiatan parkir 
di badan jalan (on street 
parking). 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
  Kemacetan adalah situasi atau 
keadaan tersendatnya atau bahkan 
terhentinya lalu lintas yang disebabkan 
oleh banyaknya jumlah kendaraan 
melebihi kapasitas jalan. Kemacetan 
banyak terjadi di kota-kota besar, tidak 
terkecuali di Kota Pontianak yang 
sekarang ini sering terjadi di beberapa 
ruas jalan akibat melunjaknya 
pertambahan kendaraan tanpa diikuti 
penambahan kapasitas ruas jalan yang 
memadai. Kemacetan merupakan 
masalah ketidak nyamanan dalam 
berkendaraan. Apabila kepadatan lalu 
lintas meningkat maka kecepatan 
menurun, sehingga tidak memungkinkan 
kendaraan untuk bergerak lagi, kondisi 
seperti ini disebut kemacetan lalu lintas 
(Ofyar Z. Tamin, 2003). 
 
2.1 Penyebab Kemacetan 
Kemacetan serius merupakan 
kejadian sehari-hari yang dijumpai di 
Indonesia yang sering dijumpai sebagai 
ciri khusus daerah perkotaan di negara 
yang sedang berkembang (Ofyar Z. 
Tamin, 2003). Masalah ini sebenarnya 
dapat dipecahkan melalui peran serta 
pemerintah, masyarakat dan merupakan 
tanggung jawab bersama. Adapun 
beberapa faktor penyebab dari 
kemacetan adalah sebagai berikut:  
a. Pertumbuhan Penduduk 
b. Parkir 
 
2.2 Kinerja Ruas Jalan 
Kinerja ruas jalan merupakan 
ukuran kuantitatif yang menerangkan 
kondisi operasional dari fasilitas lalu 
lintas seperti yang dinilai oleh Manual 
Kapasitas Jalan Indoensia 1997. Berikut 
ini adalah parameter-parameter yang 
digunakan untuk menentukan kinerja 
ruas jalan. 
 
2.3 Arus dan Komposisi Lalu Lintas 
Nilai arus lalu lintas (Q) 
mencerminkan komposisi lalu lintas, 
dengan menyatakan arus dalam satuan 
mobil penumpang (smp). Semua nilai 
arus lalu lintas (per arah dan total) 
diubah menjadi satuan mobil 
penumpang (smp) dengan menggunakan 
ekivalensi mobil penumpang (emp) yang 
diturunkan secara empiris.  
  
2.4 Kapasitas Jalan 
Kapasitas jalan arus lalu lintas 
maksimum melalui suatu titik dijalan 
yang dapat dipertahankan per satuan jam 
pada kondisi tertentu (Manual Kapasitas 
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Jalan Indonesia, 1997). Evaluasi 
mengenai kapasitas bukan saja bersifat 
mendasar pada permasalahan 
pengoprasian dan perancangan lalu 
lintas seperti juga di hubungkan dengan 
aspek keamanan. Kapasitas merupakan 
ukuran kinerja, pada kondisi yang 
bervariasi yang dapat di terapkan pada 
kondisi tertentu. 
 
2.5 Parkir 
Parkir merupakan salah satu unsur 
sarana yang tidak dapat dipisahkan dari 
sistem transportasi jalan raya secara 
keseluruhan. Dengan meningkatnya 
jumlah penduduk suatu kota akan 
menyebabkan meningkatnya kebutuhan 
melakukan berbagai macam kegiatan. 
Pada umumnya kendaraan yang parkir 
di pinggir jalan berada sekitar tempat 
atau pusat kegiatan seperti: perkantoran, 
sekolah, pasar, rumah makan dan lain-
lain. Dalam rangka mengatasi 
permasalahan tersebut, maka diperlukan, 
pengadaan lahan parkir yang cukup. 
Kebutuhan lahan parkir (demand) dan 
prasarana yang akan dibutuhkan 
(Supply) harus seimbang dan 
disesuaikan dengan karakteristik 
perparkiran. Masalah parkir ini sangat 
berhubungan dengan pola pergerakan 
arus lalu lintas kota dan apabila 
pengoperasian parkir tidak efektif akan 
mengakibatkan kemacetan lalu lintas. 
Oleh karena itu, fasilitas parkir harus 
cukup memadai sehingga semua 
pengoperasian arus lalu lintas dapat 
berjalan dengan lancar.  
 
2.5.1 Parkir di Jalan (On Street 
Parking) 
Parkir pada tepi jalan sering 
disebut dengan curb parking. Pada 
dasarnya parkir jenis ini memanfaatkan 
sebagian ruas jalan, baik satu sisi 
maupun dua sisi sehingga menyebabkan 
terjadinya pengurangan lebar efektif 
jalan yang akan mempengaruhi volume 
lalu lintas yang dapat ditampung ruas 
jalan tersebut.  
 
2.6 Karakteristik Parkir 
Karakteristik parkir yang 
diperlukan dalam analisis on street 
parking ini antara lain akumulasi parkir, 
volume parkir, dan kapasitas parkir. 
 
2.6.1 Akumulasi Parkir 
Akumulasi parkir merupakan 
banyaknya kendaraan yang parkir di 
suatu lokasi parkir pada selang waktu 
tertentu. Informasi akumulasi parkir 
diketahui dengan cara menjumlahkan 
kendaraan yang telah menggunakan 
lahan parkir ditambahkan dengan 
kendaraan yang masuk pada selang 
waktu tertentu dan dikurangi dengan 
kendaraan yang keluar lahan parkir. 
 
2.6.2 Volume Parkir 
Volume parkir adalah total jumlah 
kendaraan yang telah menggunakan 
ruang parkir pada suatu lokasi parkir 
dalam satu satuan waktu tertentu (hari). 
 
2.6.3 Kapasitas Parkir 
Kapaitas parkir adalah 
kemampuan maksimal suatu lahan 
parkir untuk melayani kendaraan yang 
akan parkir selama waktu pelayanan. 
 
2.7 Kecepatan Lalu Lintas kendaraan 
Pada umumnya kecepatan 
merupakan gambaran dari kualitas lalu 
lintas sedangkan volume lalu lintas 
dijadikan sebagai dasar ukuran kualitas 
(Silvia Sukirman 1994). Kecepatan 
dapat didefinisikan sebagai laju dari 
suatu pergerakan kendaraan dihitung 
dalam jarak per satuan waktu. 
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2.8 Volume Lalu Lintas 
Sebagai pengukur jumlah dari 
arus lalu lintas digunakan volume. 
Volume lalu lintas menunjukkan jumlah 
kendaraan yang melintasi satu titik 
pengamatan dalam satu satuan waktu 
(hari, jam, atau menit) (Silvia Sukirman 
1999). Volume lalu lintas yang tinggi 
membutuhkan lebar perkerasan yang 
lebih besar, sehingga tercipta keamanan 
dan kenyamanan bagi pengemudi. 
Perencanaan jalan yang terlalu lebar 
untuk volume lalu lintas yang rendah 
cenderung membahayakan, karena 
pengemudi mengendarai kendaraannya 
dengan kecepatan tinggi sedangkan 
kondisi jalan belum tentu 
memungkinkan.  
 
2.9 Biaya Operasional Kendaraan 
(BOK) 
 Menurut Anonim (2005:1), 
biaya perasional kendaraan adalah biaya 
total yang dibutuhkan untuk 
mengoprasikan kendaraan pada suatu 
kondisi lalu lintas dan jalan untuk satu 
jenis kendaraan per kilometer jarak 
tempuh (dalam Rp/km). Biaya 
operasional kendaraan terdiri dari dua 
komponen utama yaitu biaya tidak tetap 
(variabel cost atau running cost) dan 
biaya tetap (standing cost atau fixed 
cost). 
 
2.9.1 Biaya tetap (standing cost atau 
fixed cost) 
 Menurut Anonoim (2000), biaya 
merupakan penjumlahan dari 
komponen-komponen yang terdiri dari: 
Biaya asuransi  
 
2.9.2 Biaya tidak tetap (variabel cost 
atau running cost) 
 Menurut Anonim (2000), biaya 
tidak tetap (variabel cost atau running 
cost) merupakan penjumlahan dari 
komponen-komponen yang terdiri dari:  
a. Biaya minyak pelumas (oli) 
b. Biaya perawatan dan  
c. Biaya ban  
d. Biaya penyusutan  
 
3. METODE PENELITIAN 
Metodologi penelitian adalah 
suatu cara bagi peneliti untuk 
mendapatkan data yang dibutuhkan yang 
selanjutnya dapat digunakan untuk 
dianalisa sehingga memperoleh 
kesimpulan yang ingin dicapai dalam 
penelitian. Metodologi yang dipakai 
pada penelitian ini adalah dengan cara 
melakukan pengolahan data primer hasil 
survey lapangan serta mengumpulkan 
beberapa informasi yang dibutuhkan 
sebagai data sekunder. 
 
3.1 Perencanaan Penelitian 
Dalam memperoleh data untuk 
penelitian, data-data dari hasil survey 
pendahuluan diolah untuk mengetahui 
jumlah sampel yang akan digunakan 
dalam penelitian (jumlah sampel yang 
akan digunakan dalam penelitian, 
jumlah sampel yang diangap dapat 
mewakili populasi) dan juga untuk 
mengetahui apakah quisioner/lembar 
interview yang diberikan pada survey 
pendahuluan memiliki kekurangan-
kekurangan untuk diperbaiki (misalnya 
data yang dihasilkan kurang lengkap), 
selain itu juga mempersiapkan upaya-
upaya untuk mengatasi kesulitan-
kesulitan yang dialami selama dalam 
proses pengumpulan data pada 
Penelitian pendahuluan. 
 
3.2 Pengumpulan Data 
Penelitian yang dilakukan 
adalah berupa interview dan pengamatan 
lapangan, yang nantinya data tersebut 
akan digunakan untuk analisa dengan 
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mengunakan metode analisis regresi, 
maka pelaksanaan survey dibuat dalam 
satu format dan dapat dilakukan dalam 
satu waktu. Untuk analisa dalam 
penelitian ini, data-data yang diperlukan 
adalah sebagai berikut: 
 
a. Data Primer 
Data primer merupakan data yang 
dapat lansung diperoleh dari lapangan 
dengan mengadakan survey secara 
interview dan pengamatan lapangan 
dilokasi penelitian yang telah 
ditentukan. Adapun data-data primer 
yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
adalah: 
 Volume lalu lintas 
 Kecepatan kendaraan 
 Geometrik Jalan 
 Survey Karakteristik parker 
 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data 
penunjang diperoleh dari instansi-
instansi  terkait  yang erat hubungan 
dengan penelitian. Data sekunder ini 
akan melengkapi data primer yang telah 
diperoleh, sehingga nantinya akan 
terkumpul data yang lengkap yang akan 
digunakan untuk melakukan analisa. 
Data-data sekunder yang diperlukan 
antar lain: 
 Studi literatur didapat dari 
penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan penelitian 
yang akan dilakukan. 
 Departemen Pekerjaan Umum, 
1997 
 
3.3 Pengolahan Data 
Data-data dari lapangan 
dikumpulkan terlebih dahulu agar data-
data tersusun dengan baik dan siap 
dianalisa. Kemudian diklasifikasikan 
sesuai dengan parameter-parameternya. 
Pengolahan data di dapat dilakukan 
dengan metode MKJI 1997 1997 untuk 
jalan dalam kota yaitu untuk 
menghitung kecepatan arus bebas, 
kapasitas jalan, derajat kejenuhan dan 
tingkat pelayanan dengan data yang 
didapat berupa volume kendaraan, 
volume parkir. 
 
3.4. Bagan Alir Penelitian 
 
 
Gambar 1. Alur kegiatan pelasanaan 
penelitian 
 
4 HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Parkir  
4.1.1 Akumulasi Parkir 
Akumulasi parkir merupakan 
merupakan informasi yang sangat 
dibutuhkan untuk mengetahui jumlah 
kendaraan yang sedang berada pada 
suatu lahan parkir selang waktu tertentu. 
Informasi ini dapat di peroleh dengan 
cara menjumlahakan  kendaraan yang 
telah menggunakan lahan parkir 
ditambah dengan kendaraan yang masuk 
serta di kurangi dengan kendaraan yang 
keluar.  
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Tabel 1. Akumulasi Parkir per jam pada 
hari minggu 21 mei 2017 
 
Sumber: Hasil Analisa 
 
4.1.2 Karakterisitik Parkir Pada jam 
Puncak 
 
Tabel 2. karakteristik parkir jam puncak 
pada hari minggu 21 mei 2017 
 
Sumber : Hasil Analisa 
 
4.2 Analisa Volume Lalu Lintas 
Volume lalu lintas adalah 
variabel yang paling penting pada teknik 
lalu lintas dan dasarnya merupakan 
proses perhitungan yang berhubungan 
dengan jumlah gerakkan persatuan 
waktu pada lokasi tertentu. Data volume 
lalu lintas diperlukan dalam hampir 
semua aspek teknik transportasi. Data 
volume lalu lintas diperlukan untuk 
mengevaluasi kualitas jalan yang di lalui 
oleh arus lalu lintas. 
Contoh perhitungan arus lalu 
lintas kendaraan dari kendaraan/jam 
menjadi satuan mobil penumpang yang 
mengacu pada ekivalensi penumpang 
(Emp) yakni sebagai berikut: 
 Sepeda motor (MC) : 1783 x 0,4
 = 713,2 smp/jam 
 Kendaraan ringan (LV) : 283 x 1
 = 283 smp/jam 
 Kendaraan berat (HV) : 5 x 1,3
 = 6,5 smp/jam 
 
Tabel 3. Rangkuman arus lalu lintas 
jalan Gajah Mada pada hari minggu 21 
mei 2017 dalam smp/jam 
 
Sumber: Hasil Analisa 
 
4.2.1 Analisa Tingkat Kinerja Jalan 
Gajah Mada di Kawasan 
Pasar Flamboyan 4 jam 
Pertama. 
 Perhitungan Volume Arus Total 
Qtotal = 1503,4 + 2223 = 3726,4 
(smp/jam) 
 Perhitungan kapasitas 
C = 3300 x 1,08 x 1,00 x 0,88 x 
0,94 = 2948,14 smp/jam 
 Perhitungan Derajat Kejenuhan 
DS = 3726,4 (smp/jam) / 2948,14 
(smp/jam) = 1,264 
 
4.3 Analisa Kecepatan Pada Ruas 
Jalan Gajah Mada 
Untuk mendapatkan sampel 
waktu tempuh dan tundaan kendaraan 
pada ruas jalan Gajah Mada khususnya 
dikawasan Pasar Flamboyan dapat 
diketahui dari survey dilapangan yang 
masuk keluar masuk keluar
06.00-07.00 5 1 4 12 4 8
07.00-08.00 5 2 7 9 5 12
08.00-09.00 3 3 7 6 5 13
09.00-10.00 1 5 3 4 7 10
10.00-11.00 1 2 2 2 7 5
11.00-12.00 1 2 1 1 2 4
12.00-13.00 0 1 0 1 2 3
13.00-14.00 0 0 0 0 2 1
14.00-15.00 0 0 0 0 1 0
15.00-16.00 0 0 0 0 0 0
16.00-17.00 0 0 0 0 0 0
17.00-18.00 0 0 0 0 0 0
waktu 
Jl. Gajah Mada - Pasar Flamboyan
akumulasi
Pasar Flamboyan - Jl. Gajah 
akumulasi
masuk keluar masuk keluar
06.00-07.00 5 1 5 12 4 12
07.00-08.00 5 2 10 9 5 21
08.00-09.00 3 3 13 6 5 27
Jumlah 13 6  - 27 14  -
Rata-rata 5 2 - 9 5 - 
waktu 
Jl. Gajah Mada - 
Pasar Flamboyan volume 
parkir
Pasar Flamboyan - 
Jl. Gajah Mada volume 
parkir
MC LV HV TOTAL MC LV HV TOTAL
06.00-07.00 713.2 283 6.5 1002.7 710 339 12.6 1061.6
07.00-08.00 769.6 297 6.5 1073.1 739.6 313 14 1066.6
08.00-09.00 688.8 363 2.6 1054.4 726.8 448 15.4 1190.2
09.00-10.00 604.8 484 1.3 1090.1 679.2 463 12.6 1154.8
10.00-11.00 664.8 609 6.5 1280.3 486.8 387 19.6 893.4
11.00-12.00 557.2 555 6.5 1118.7 674.8 542 22.4 1239.2
12.00-13.00 508 506 11.7 1025.7 542.8 427 9.8 979.6
13.00-14.00 505.2 510 10.4 1025.6 561.2 386 14 961.2
14.00-15.00 430 471 6.5 907.5 682 425 9.8 1116.8
15.00-16.00 574.8 427 7.8 1009.6 696.4 416 14 1126.4
16.00-17.00 706 432 11.7 1149.7 902 452 12.6 1366.6
17.00-18.00 618 435 10.4 1063.4 806 419 14 1239
Waktu
Jl. Gajah Mada- Pasar Flamboyan Pasar Flamboyan-Jl. Gajah Mada
7 
 
dilaksanakan selama tiga hari yakni 
Sabtu, Minggu dan Senin selama 12 jam 
pengamatan. 
Pengambilan sampel waktu 
tempuh dan tundaan kendaraan 
dilapangan dilakukan dengan 2 (dua) 
tahap yakni berdasarkan kondisi arus 
lalu lintas pada keadaan jam puncak 
(kendaraan terganggu) dan arus bebas 
(kendaraan bebas), masing-masing arah 
diambil minimal 5 (lima) sampel 
kendaraan. Dalam pengambilan sampel 
waktu tempuh dan tundaan kendaraan 
dilapangan, kendaraan dibagi kedalam 3 
(tiga) kelompok yakni sepeda motor 
(MC), kendaraan ringan (LV) dan 
kendaraan berat (HV). 
 Tundaan dapat dicari dengan 
mengurangi waktu tempuh 
kendaraan dalam keadaan terganggu 
dengan waktu tempuh kendaraan 
dalam keadaan tak terganggu atau 
bebas. Sebagai contoh, dari tabel 
4.14 : 
Tundaan kendaraan  = 11,46 
detik – 6,70 detik  
= 4,76 detik 
 
Tabel 4. Rekapitulasi kecepatan rata-rata 
kendaraan 
 
Sumber: Hasil Analisa 
4.4 Biaya Operasional Kendaraan 
Dapat dilihat pada tabel di bawah 
Total Biaya Operasional Kendaraan hari 
minggu berjumlah Rp 31779.231. 
 
Tabel 5. Biaya Operasional Kendaraan 
Hari Minggu (Rp/km) 
 
Sumber: Hasil Analisa 
 
Dapat dilihat pada tabel di bawah 
Total Biaya Operasional Kendaraan hari 
Senin berjumlah Rp 32962.257. 
 
Tabel 6. Biaya Operasional Kendaraan 
hari Senin (Rp/km) 
 
Sumber: Hasil Analisa          
 
Dapat dilihat pada tabel di bawah 
Total Biaya Operasional Kendaraan hari 
Sabtu berjumlah Rp 32382.852. 
 
Waktu Minggu Senin Sabtu
06.00-07.00 2810.525 2805.35 2772.75
07.00-08.00 2669.749 2799.83 2771.55
08.00-09.00 2672.415 2762.13 2772.44
09.00-10.00 2719.685 2778.33 2769.89
10.00-11.00 2719.008 2769.52 2745.58
11.00-12.00 2688.926 2764.87 2739.89
12.00-13.00 2675.118 2731.04 2717
13.00-14.00 2660.99 2715.1 2697.14
14.00-15.00 2647.033 2707.22 2649.46
15.00-16.00 2637.796 2704.1 2615
16.00-17.00 2561.787 2693.86 2583.23
17.00-18.00 2556.199 2740.91 2559.03
Jumlah 32019.23 32972.26 32392.95
Rekapitulasi Biaya Operasional Kendaraan
Waktu
Kendaraan 
Ringan
Kendaraan 
Sedang
Kendaraan 
Berar Total BOK
06.00-07.00 354.234 1257.461 1198.83 2810.525
07.00-08.00 347.406 1123.673 1198.67 2669.749
08.00-09.00 347.978 1146.78 1177.657 2672.415
09.00-10.00 339.78 1211.675 1168.23 2719.685
10.00-11.00 338.215 1223.451 1157.342 2719.008
11.00-12.00 334.556 1200.345 1154.025 2688.926
12.00-13.00 333.675 1198.222 1143.221 2675.118
13.00-14.00 332.342 1186.325 1142.323 2660.99
14.00-15.00 323.235 1182.587 1141.211 2647.033
15.00-16.00 321.556 1175.12 1141.12 2637.796
16.00-17.00 320.777 1100.332 1140.678 2561.787
17.00-18.00 315.667 1100.211 1140.321 2556.199
Jumlah 4009.421 14106.182 13903.628 32019.23
Waktu
Kendaraan 
Ringan
Kendaraan 
Sedang
Kendaraa
n Berar Total BOK
06.00-07.00 367.2 1164.12 1274.03 2805.35
07.00-08.00 357.35 1168.45 1274.03 2799.83
08.00-09.00 365.79 1122.45 1273.89 2762.129
09.00-10.00 367.32 1134.23 1276.78 2778.33
10.00-11.00 368.98 1132.87 1267.67 2769.52
11.00-12.00 378.98 1120.99 1264.9 2764.87
12.00-13.00 345.81 1120.56 1264.67 2731.04
13.00-14.00 332.68 1118.64 1263.78 2715.099
14.00-15.00 332.23 1118.1 1256.89 2707.221
15.00-16.00 331.45 1116.87 1255.78 2704.102
16.00-17.00 329.08 1110.89 1253.89 2693.856
17.00-18.00 387.9 1100.56 1252.45 2740.91
Jumlah 4264.77 13528.73 15178.76 32972.26
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Tabel 7. Biaya Operasional Kendaraan 
hari Sabtu (Rp/km) 
 
Sumber: Hasil Analisa          
 
 
Tabel 8. Rekapitulasi perhitungan Biaya 
Operasional Kendaraan hari minggu, 
senin dan sabtu (Rp/km) 
 
Sumber: Hasil Analisa 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Sesuai dengan penelitian yang 
telah di laksanakan di lapangan selama 3 
hari yaitu pada hari minggu 21 mei 
2017, senin 22 mei 2017  dan sabtu 27 
mei 2017 kemudian analisis kinerja ruas 
jalan Gajah Mada, penyebab kemacetan 
lalu lintas (volume lalu lintas dan 
volume parkir) terhadap kecepatan 
kendaraan yang melewati jalan tersebut 
dan perhitungan Biaya Operasional 
Kendaraan (BOK), maka dari itu di 
ambil beberapa kesimpulan agar bisa 
memberi penjelasan yaitu: 
a. Dari hasil survey volume lalu 
lintas di peroleh arus lalu lintas 
harian per 4 jam di jalan Gajah 
Mada dengan hasil sebagai berikut: 
Untuk 4 jam pertama arah 1 yakni 
arah jalan Gajah Mada – pasar 
Flamboyan dengan angka 
maksimum adalah 1503,4 smp/jam 
sedangkan untuk 4 jam kedua dan 4 
jam ketiga berturut-turut diperoleh 
angka maksimum sebesar 1517,2 
smp/jam dan 1738,0 smp/jam. 
b. Dari data kecepatan kendaraan yakni 
sepeda motor (MC), kendaraan 
ringan (LV) dan kendaraan berat 
(HV) didapatkan kecepatan rata-rata 
dari masing-masing ketiga jenis 
kendaraan ini pada arah 1 yakni 
secara berturut-turut sebagai berikut: 
Untuk keadaan bebas hambatan 
arah 1 adalah 39,242 km/jam, 
31,358 km/jam dan 26,145 km/jam. 
Untuk arah 2 yakni sebagai berikut 
41,948 km/jam, 33,513 km/jam dan 
29,169 km/jam. 
c. Berdasarkan analisis Parkir di 
jalan Gajah mada khususnya 
didepan pasar Flamboyan yang di 
laksanakan selama 3 hari dengan 
data yang didapat yaitu: Untuk 
volume parkir selama 12 jam yang 
dilaksanakan pada hari minggu, 
senin dan sabtu sebagian besar 
parkir yang berada pada arah 1 
yakni arah jalan Gajah Mada - 
pasar Flamboyan dengan total 
kendaraan yang melakuakn parkir 
sebagai berikut hari minggu 35 
Waktu
Kendaraan 
Ringan
Kendaraan 
Sedang
Kendaraan 
Berat
Total BOK
06.00-07.00 387.49 1204.16 1181.1 2772.75
07.00-08.00 377.76 1211.231 1182.56 2771.551
08.00-09.00 378.56 1211.211 1182.67 2772.441
09.00-10.00 378.21 1210.34 1181.34 2769.89
10.00-11.00 368.79 1200.342 1176.45 2745.582
11.00-12.00 367.77 1198.56 1173.56 2739.89
12.00-13.00 366.431 1176.9 1173.67 2717.001
13.00-14.00 366.127 1174.67 1156.34 2697.137
14.00-15.00 356.789 1146.78 1145.89 2649.459
15.00-16.00 346.785 1125 1143.21 2614.995
16.00-17.00 332.56 1115.89 1134.78 2583.23
17.00-18.00 332.576 1100.56 1125.89 2559.026
Jumlah 4359.848 14075.644 13957.46 32392.95
Waktu Minggu Senin Sabtu
06.00-07.00 2810.525 2805.35 2772.75
07.00-08.00 2669.749 2799.83 2771.55
08.00-09.00 2672.415 2762.13 2772.44
09.00-10.00 2719.685 2778.33 2769.89
10.00-11.00 2719.008 2769.52 2745.58
11.00-12.00 2688.926 2764.87 2739.89
12.00-13.00 2675.118 2731.04 2717
13.00-14.00 2660.99 2715.1 2697.14
14.00-15.00 2647.033 2707.22 2649.46
15.00-16.00 2637.796 2704.1 2615
16.00-17.00 2561.787 2693.86 2583.23
17.00-18.00 2556.199 2740.91 2559.03
Jumlah 32019.23 32972.26 32392.95
Rekapitulasi Biaya Operasional Kendaraan
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kendaraan, senin 18 kendaraan dan 
hari sabtu 26 kendaraan. 
d. Karakterisitik parkir pada jam 
puncak sebagai berikut: 
arah 1 atau jalan Gajah Mada – 
pasar Flamboyan didapat rata-rata 
kendaraan yang melakukan parkir 
yaitu untuk kendaraan masuk pada 
hari minggu 5 kendaraan,  senin 3 
kendaraan, sabtu 4 kendaraan 
sedangkan kendaraan yang keluar 
pada hari minggu 2 kendaraan, 
senin 2 kendaraan dan sabtu 4 
kendaraan. 
e. Untuk Biaya Operasional Kendaraan 
(BOK), di bagi menjadi 3 hari yaitu: 
 Hari minggu jumlah Biaya 
Operasional Kendaraan ialah Rp 
32019.231. 
 Hari senin jumlah Biaya 
Operasional Kendaraan ialah Rp 
32972.26. 
 Hari sabtu jumlah Biaya 
Operasional Kendaraan ialah Rp 
32392.95. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas 
yang didapat dari hasil penelitian, maka 
ada beberapa saran sebagai berikut: 
a. Ketegasan dari Dinas terkait sangat 
diperlukan agar kegiatan bokar 
barang tidak sembarangan, kalau 
kegiatan bongkar barang dilakukan 
di jalan akan menyebabkan 
kemacetan sehingga berdampak 
pada Biaya Operasional Kendaraan 
(BOK) yang melewati jalan tersebut.  
b. Penataan lahan parkir sangat di 
perlukan supaya kendaraan yang 
melakukan parkir di badan jalan 
tersebut tidak menghambat aktivitas 
kendaraan yang lainya. 
c. Pembuatan lahan parkir baru atau 
pun gedung parkir supaya setiap 
orang yang melakukan aktivitas 
belanja merasa nyaman karena tidak 
ada gangguan. 
d. Pengalihan lajur, yang dulunya 2 
lajur di ubah menjadi 1 lajur agar 
setiap pengguna jalan merasa 
nyaman dan tidak ada hambatan 
parkir. 
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